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ABSTRAK 

Fitria Rahmi. 2023. Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga (Studi Kasus 

Desa  Gudang Hirang Kecamatan Sungai Tabuk). Skripsi, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H.M. Fahmi Al-Amruzi, 

(II) M.Hum., Sa’adah, S.Ag, MH. 

 

Kata Kunci: Istri, Pencari Nafkah 

Penelitian ini dilatar belakangi dari kasus yang terjadi di Desa Gudang Hirang  

Kecamatan Sungai Tabuk, dari kasus yang terjadi istri bekerja mencari nafkah 

disebabkan kerena suami tidak mencukupi dalam hal pemenuhan nafkah. Hal ini yang 

mendorong istri untuk bekerja mencari nafkah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab istri bekerja mencari 

nafkah. Disamping itu juga untuk mengetahui peran istri sebagai ibu rumah tangga 

dan sebagai pencari nafkah keluarga di Desa Gudang Hirang Kecamatan Sungai 

Tabuk. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan cara turun 

langsung kelokasi penelitian dengan menemui para informan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif sehingga 

diperoleh kesimpulan. Adapun lokasi penelian ini bertempat di Desa Gudang Hirang  

Kecamatan Sungai Tabuk, sumber data informan yakni tiga orang istri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor yang melatar belakangi istri bekerja 

mencari nafkah di desa gudang hirang memiliki perbedaan. Dari tiga kasus dua 

diantaranya menyebutkan bahwa mereka bekerja atas keinginan sendiri untuk 

membantu memenuhi ekonomi keluarganya yang tidak mencukupi. Untuk kasus 

ketiga menyebutkan bahwa dia bekerja karena suaminya tidak bisa bekerja lagi 

dikarenakan sakit akibat kecelakaan. Adapun untuk menyesuaikan perannya sebagai 

pekeja dan  ibu rumah tangga para informan menyebutkan bahwa mereka tetap bisa 

melaksanakan tugas-tugas rumah tangga yang biasa mereka lakukan sebelum atau 

sesudah pulang dari bekerja, menyesuaikan waktu saja. 
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MOTO 

 

“Istirahat seperti tanda koma, bukan berarti berhenti seperti tanda titik” 

“Semua ada jalannya, jika tidak menemukan jalan keluar, mari kita buat ulang 

petanya” 
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	 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
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 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ِـــ  A Fathah 

َـــ  I Kasrah 

ُـــ  U Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: )رلا
ّ

جِ
َ

)لا  al-rijâl bukan ar-rijâl, ويدِّلا( 
َ
-al-dîwân bukan ad )نا

dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata ( رضّلا
ُ

و
ْ

ر
َ
ة ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـ
َ
ي   Ai a dan i 

ـ
َ
و   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

N
َ
 ā a dengan topi di atas 

 ī i dengan topi di atas بيِ

ب
ُ

و  ū u dengan topi di atas 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ةرورضلا ) tidak ditulis ad-dharūrah 

melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ـيرِطَ .1
ْ

هقَ  Tharīqah  

لجْا .2
َ
عمِا

َ
ةَّيمِلاسلإِا ة  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

و .3
َ

ولْا ةدَحْ
ُ

ج
ُ

و
ْ

د  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

بهَذَ
َ

س لأُلْا 
ْ

ذُاتَ  dzahaba al-ustādzu 

بـَث
َ

رجْلأَْا تَ
ُ

 tsabata al-ajru 

لحْا
َ

ر
َ
علْا ةك

َ
ةَّيرِصْ   al-harakah al-‘ashriyyah 

هشْأَ
َ

هلَإِلاَ َّنأَ دُ
َ
اللهَّلاإِ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

م
َ

و
ْ

م نَلاَ
َ
حلَِّصلا كلِ  mawlānā Malik al-Shālih 

ـي
ُ

رثِؤْ
ُ
مكُ

ُ
الله   yu’tsirukum Allāh 

ملْا
َ

علْا رهِاظَ
َ

ةَّيلِقْ   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  
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ح
ُ

سلإِا ُّب
ْ

علاَطْتِ  hub al-istithlā’ 

ملْا
َ

ملْا ةَّدا
َ

وـُنصْ
ْ

نمِ ةعَ
َ

لحْا 
َ
ـي
َ

و
َ
نا  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

رطَ
ْ

علْا فُ
َ

ينِْ  tharf al-‘ayni 

ملْا
ُ

س
َ

ةهمََا  al-musāhamah, man salaka tharīqan 

م
َ

ن
ْ

س 
َ

ـيرِطَ كَلَ
ْ

اقً  man salaka tharīqan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xiii 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah Segala puji hanyalah bagi Allah S.w.t., atas segala limpahan 

karunia, nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar 

Muhammad SAW. keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Melalui tulisan ini, penulis sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi ini 

yang berjudul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga (Studi Kasus Desa 

Gudang Hirang Kecamatan Sungai Tabuk)”, sebagai salah satu syarat guna 

memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, M.HI., dan Rahmat Fadillah, M.H., selaku Ketua 

dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

4. Prof. Dr. H.M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum., selaku Pembimbing Skripsi I, dan 

Sa’adah, S.Ag. M.H., Selaku Pembimbing Skripsi II yang telah memberikan 

koreksi, saran, serta meluangkan waktunya kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Seluruh Tenaga Pengajar Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis, baik selama 

perkuliahan maupun dalam penyusunan skripsi ini hinggaselesai. 



 xiv 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

7. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta staf yang telah memberikan 

pelayanan yang sangat baik sehingga memudahkan penulis dalam hal 

administrasi yang di perlukan. 

8. Seluruh pihak yang memberikan bantuan dan motivasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

Semoga Allah S.w.t., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah SWT., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah khazanah 

pengetahuan, Amin. 

Banjarmasin, 11 April 2023 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 xv 

DAFTAR ISI 

	
HALAMAN JUDUL ............................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................. ii 

PERSETUJUAN ................................................................................................... iii 

PENGESAHAN ..................................................................................................... iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

MOTO………………………………………………………………………....….vi 

KATA PERSEMBAHAN .................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .................................... viii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xv 

BAB I        PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................ 6 

C. Tujuan Penelitan ............................................................................... 6 

D. Signifikanasi  Penelitian ................................................................... 6 

E. Definisi Operasional ......................................................................... 7 

F. Kajian Pustaka .................................................................................. 9 

G. Sistematika Penulisan ..................................................................... 12 

BAB II      PERAN, NAFKAH DAN HUKUMNYA ......................................... 13 

A. Peran ............................................................................................... 13 

 1. Pengertian Peran ......................................................................... 13 

 2. Peran Suami dan Istri ................................................................. 13 



 xvi 

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri ................................................. 14 

B. Nafkah dan Hukum ........................................................................ 15 

1. Pengertian Nafkah ...................................................................... 15 

2. Dasar Hukum Nafkah ................................................................. 17 

3. Nafkah dalam Undang-Undang Perkawinan .............................. 19 

 4.Ketentuan Nafkah dalam Kompilasi Hukum Islam .................... 21 

BAB III     METODE PENELITIAN ................................................................. 24 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ..................................................... 24 

B. Lokasi Penelitian ............................................................................ 24 

C. Subjek dan Objek Penelitian .......................................................... 25 

D. Data dan Sumber Data ................................................................... 25 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 26 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis ........................................... 26 

G. Tahapan Penelitian ......................................................................... 27 

BAB IV     PERAN ISTRI SEBAGAI PENCARI NAFKAH KELUARGA 

(STUDI KASUS     DESA GUDANG HIRANG KECAMATAN 

SUNGAI TABUK) ............................................................................ 29 

A. Data ................................................................................................ 29 

B. Analisis Data .................................................................................. 41 

BAB V      PENUTUP .......................................................................................... 50 

A. Simpulan ........................................................................................ 50 

B. Saran-saran ..................................................................................... 51 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 52 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 55 

 


